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ABSTRAK

Ibnu Sugito, 03 (%] 058. Fakultas Hmuo Sosial dan [lmu Polittk Jerusan Sosiclogi
Universitns Andelas Pedang. Judul Skripsiz Hubungan tingkat pendidikan, jabatan, maso
kerja dam jumlzh kompensasi pension pada pegawai vang mengikoti  Voluntary
Resignation Program (VRP) dengan perilaku konsumtif, Studi status sosial ekonemi
mantan pegawai PT. Chevron Pacific Indonesia vang mengikuti Voluntary Resionation
Program di Daeral Dumai. 154 halaman, BAB T - IV, 27 buku + 3 antikel + 10 intermet
artikel = 4 majalah. Pembimbing 1 Dr. Asmawi M.Si dan Pembimbing 11 Drs. Fachrina
n. 51,

Menpikuti program pensiun dini dard suatu perusahoan besar adalah suata hal yang
menarik untuk dijadikan tomk pemtbicaraan mengingat pada sebagisn orang vang bekerja
memilih mengikuli program pensiun secara sukarela adalah suatn hal vang vang
menakutkan, ketakwtan zkan tidak mampu memperolch kega atou menciptakan suatu
lzpangan kerja. Memilih mengikuti pensiun dini secara sukarela menuntut para pegawai
memperhatikan secara khusus fasilitas apa pun yang diperolelnya selama ini aken hilang
schingpa hal i1 memice timbulnya keinginan mereka untuk mempertahankan atay
mengabaikan perilaku konsumtif selama bekerju. Perspalan ini lebih mengacu kepada
persoalan perubahan sosial pada pegewai yang mengikuti program pensiun dini secarn
sukarefa vang berhubhungan dengan kajian sosiologi ekonomi, Masyarakat vang secarn
sosiologis diasumsikan memiliki perbedran baik dari sepi pendidikan, jabatan dalpm
tempal merekn bekerja, masa kerja vang berbeda maupun jumlah pendapatanisalzh
satunyva jumlah kompensasi pensiun vang berbeda pula). Adsnva perbedasn-perbedasn
terschit dapat melahirkan penpgetahuan dan perilaka yang berbeda pula terhadap perilaku
mengkensumsi suatu barang atau jasa khususnys bagaimana perilako Konsumitif mereka,

Penelitian  ini antuk  menjelaskan  opokah  terdapat  hubungan  antarg  tingkat
pendidikan, jaubatan, muesa kega den jumlah kompensasi pensiun pada pegawai yang
mengikuti Voluntary Resignation Program, Pendekatan vang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitarit' dengan tipe penelitian eksplanasi. Penelitian ini merupakan
penelitian sensus dengan teknik pengambilan sampel secara sampel total, Data
dikumpulkan melalui Kvesioner pada 34 orang responden kemudian diuji dengan
menggunakan tost chi-kuadrat dan keefisien kontingensi Cmaks yang berguna untuk
melihat hubungan antar dua variabel yang diuji atau apakah hipotesis diterima atau
ditalak dengan fingkat kepercavaan 3%, Agar mempermudah dalam pengolahen data
digunakan program SPSS 16, Paradigma yang dipskei adafali fukis sosial, dengan
menggunakan teori struktural fungsional.

Dari analisis data ditemukan bahwa secara umum tidak terdapat hubungan vang
signifikan antara tingkat pendidikan, jabatan, masa kegja dan jumlah kompensasi pensiun
pada pegawal yang mengikott Voluntary Resipnation Program (VRP) dengan perilaku
konsumtif, karens hubungan hanyva terdopat pada jumlah kompensasi pension responden,
sementara tingkat pendidikan, jabstan dan masa kerja tidak terdapat hubungan, Perilaku
kensumtif vang terjadi pads pegawai yang mengikuti Voluntary Resignation Program
dikarenakan perilaku seperti tersebut tidak tercipta dengan sendirinya sken telapi surana
dan prasarana veng disediakan pada masa beékerja oleh perusahaan lebih terlihat
memberikan pengaruh termasuk kelompok wvang juga memberikan pengaruh ferhadap
perilaku kansumtif responden,



BAR 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu cara vang paling penting dalam hubungan antara manusia
secara sosial adalah melalul perantara benda-benda. Budaya materi adalah nama
vang dibertkan pada kapian hubungan manusia dan benda seperti ind @ kajian
mengenal manfaat benda-benda atan chjek-objek. Setengah dari istilah ini
menunjukkan pentingnya manfaat objek-objek fisik dalam praktek dan kevakinan
zehari-hari tidak berarti mengabaikan kepedulian terhadap makna, simbol atau
moral {Lury, [998:1).

Sejak lama pergerakan barang-barang di dalam maupun di luar masvarakat
dibentuk oleh distribusi kombinasi antara pengetabuan teknik, sosial dan estetika
melalui jalur-jalur alirannya, Distnbusi pengetahuan ini merupakan kunci penentu
fenis nilad vang diberikan kepada objek saat diedarkan melalui jalur tersebut.
Konsumsi dipandang dalam sosiologi bukan sekedar pemenuhan kebutuhan yang
bersifat fisitk dan biologis manusia tetapi berkait kepada aspek-aspek sosial
budaya. Konsumsi berhubungan dengan masalab selera. gaya hidup. bahkan dapat
dilihat schagai pembentuk identitas,

Sejak konsumsi dipahami sebagai suatu masalah selera, pava hidup dan
sehagai pembentuk identitas, konsumsi dapat dilibat sebagai konversi, atau lebih
iepatnya “perilaku manusia yang mengubzh benda-benda untuk tujuan-nujuan
mereka sendin” {Strathern 1994 :hlm.x). Salah satu gambaran vang mencolok dar

budayva konsumen pada saat ini adalah ketidakseimbangan vang tejadi dalam



hubungan individual pada dirinva sendir, perasasn agensi dan kecenderungan
rasa memiliki  terbadap pengelompokan  sosial. Hal tersebut  lebih  jauh
mepegaskan bahwa budava konsumen muncul untuk menanggapi “tumamen
nilai™ (Appadurai 1986) yang memamerkan politik ketidak seimbangan ini.

Saat ind ada sebuah ironisme yang luar biasa salah kaprah mewabah pada
masyarakat kits, Bukan banya orang kaya, bahkan orang miskin pun telah
dijangkiti penvakit konsumtif vang sedemikian parah. Bavangkan meskipun
mereka miskin, untuk makan dan bavar biava sekolah anaknya szja susah, namun
begitu mendapat BLT tiba-tiba mereka lupa diri dan menggunakan vang BLT iw
uniuk beli VOD, handphone, raket, dan hal-hal remeh yang sekadar kebutuhan
hiburan. Selain tumpulnya kepekaan dan kungkungan trend budaya asing, ada
sebab lain yang membual omang jauh dan sederbana. Itulah imperioritas, atau
merasa rendah di hadapan orang lain, Rasa rendah din ity memompa segala daya
vang dimiliki untuk tampil melebihi orang lain,

Penyakit seperti itu biasanya hinggap di negeri-negeri jajahan. Hinggap
pada mereka yang terbiasa hidup tertindas, susah dan miskin. Sementara para
pemjajah hidup mewah, Ketika kesempatan hidup mewah terbuka lebar, sifat
rendah diri berubah menjadi jiwa eksploitasi. Apa pun yang bisa dilakukan,
apapun yang hisa dikorupsi diambil sebanvak-banyaknya demi kepuasan tampil
lehih. Mereka seperti orang yang gagap budaya begitu mendapat kesempatan
untuk mempunyai sedikit vang dan kesenangan, Mercka jadi rakus, karena takut
kesempatan mendapal Kekayaan dan kesenangan im berlalu. Hal itu tak akan

tegadi pada orang vang berjiwa kaya dan kaya hati { Rosi Sugiarto, 2008 ),

[



4.1

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan temuan data hasil penelitian vang didapat dilapangan, dapal

disimpulkan bahwa

I

Terdapat persentase perilaku konsumtil’ (tinggl dan sedang)vang imbang

vakni sama — sama 30% pada pepawal yang mengikuti Yoluntary

Resignation Program.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan

responden dengan perilaku konsumiif

i.

Tidak terdapat bubungan yvang signifikan antara tingkat pendidikan
respomden -;'_leng:a.n perilaku konsumtif berdasarkan barang vang
dibelanjakan atas dasar kualitas.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan
responden  dengan  perilaku  konsumtif berdasarkan  tempat
berbelanja,

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkal pendidikan
responden dengan perilake  konsumtif bedasarkan  lokas
berbelanja.

Terdapat hubungan vang signifikan antara tingkat pendidikan
responden  dengan  perilaku  konsumtif berdasarkan kebutuhan

i burarn.
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